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MOTTO 

 

Jangan pernah menyesali semua yang telah kau lakukan 

justru jika tak kau lakukan kau akan menyesalinya seumur hidup 

 (Atsushi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Yusuf Irsyad Maulidana : Pengaruh Pengasapan Cair terhadap Kualitas Fisik 

dan Kimia Beberapa Jenis Daging Kelinci  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik, 

kimia  dan kualitas daging kelinci Rex, kelinci lokal, dan kelinci New Zealand 

White dengan pengasapan cair. Penelitian dilakukan pada bulan September-

Desember 2022. Lokasi penelitian di Peternakan Kelinci Yusma Rabbit yang 

berada di Dusun Balonggebang, Desa Balonggebang, Kecamatan Gondang, 

Kabupaten Nganjuk. Metode penelitian bersifat eksperimental menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 tahap ulangan 

berupa suhu masing-masing 40ºC,60ºC, dan 80ºC menggunakan 3 jenis kelinci 

yang berbeda, yaitu P1: Kelinci Lokal, P2: Kelinci Rex, P3: Kelinci NZW. 

Parameter fisik dan kimia yang diamati yaitu pH, kadar air, aktivitas air     , dan 

kekerasan (kgf/   ). Hasil data dianalisis menggunakan analisis ragam dan 

dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) signifikansi 5% 

(0,05). 

 Pembuatan larutan asap cair menggunakan asap cair grade 1 sebanyak 2% 

(20 ml) yang dicampurkan kedalam aquades steril 1000 ml, kemudian daging 

direndam selama 30 menit. Kemudian daging kelinci tersebut diangkat dan 

ditiriskan. Tahapan selanjutnya adalah proses pengeringan daging dengan 

menggunakan oven dengan suhu 40-80°C. Proses pengeringan ini berlangsung 

dalam 3 tahapan, masing-masing tahap selama 30 menit. Tahap pengeringan 

menggunakan suhu 40°C, suhu 60°C, dan suhu 80°C. Setelah daging dingin, 

kemudian dikemas dalam plastik dan diujikan di Laboratorium Teknologi Hasil 

Ternak, Universitas Brawijaya. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik fisik dan kimia daging 

asap kelinci Rex, kelinci lokal, dan kelinci New Zealand White tidak berbeda 

nyata (P<0.05). Hasil uji lanjut menunjukkan daging asap kelinci Rex memiliki 

kualitas paling baik, ditunjukkan dengan pH 6,423, kadar air 63,363, aktivitas air 

(aW) 0.708, dan kekerasan 7,833 kgf/cm
2
. 

 

Keywords: daging kelinci, kualitas fisik, kualitas kimia, pengasapan cair 
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          BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kelinci mulai dikenal sebagai ternak alternatif penghasil daging karena 

keunggulan reproduksi yang tinggi, pertumbuhan yang baik dan mampu 

beradaptasi dengan pakan lokal. Selain itu, kualitas daging yang bagus dengan 

kandungan nutrisi seperti protein yang tinggi dengan kandungan lemak dan  

kolesterol rendah menjadikan daging kelinci sebagai daging sehat. selain itu 

daging kelinci memiliki tekstur yang empuk, rasa yang khas dan mudah dicerna 

(Lestari et al., 2000). 

 Populasi ternak kelinci yang paling besar berada di provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan populasi berjumlah 894.505 ekor atau 

mencakup 80% dari seluruh populasi kelinci di Indonesia. Gambaran ini 

menunjukan bahwa ternak kelinci justru subur dan berkembang biak di daerah 

padat penduduk seperti di Pulau Jawa. Pada wilayah-wilayah yang iklimnya 

sesuai, ternak kelinci dapat menjadi sumber penghasilan masyarakat. Secara 

nasional, ternak kelinci merupakan upaya diversifikasi alternatif penyediaan 

pangan yang relatif murah dan terjangkau untuk penyediaan protein hewani 

(Ketut, 2016). 

 Konsumsi daging yang tinggi harus diimbangi upaya penanganan pasca 

panen yang memadai, karena daging adalah salah satu produk pangan yang 

sangat rentan mengalami kerusakan sehingga harus ada usaha agar produksi 

daging yang dihasilkan tidak terbuang akibat kerusakan yang disebabkan oleh 

proses fisik, kimia dan mikrobiologi. Pengawetan dan pengolahan daging 

menjadi berbagai produk olahan bertujuan untuk mengurangi penurunan 

kualitas sekaligus memberi nilai tambah pada produk daging yang dihasilkan. 



 
 

 
 

Salah satu upaya pengolahan dan pengawetan daging dengan cara pengasapan 

adalah dengan pengolahan daging segar menjadi daging asap. Pengasapan 

merupakan salah satu cara pengolahan yang bersifat mengawetkan dan 

mendukung diversifikasi pangan menurut (Zaif, 2010). Pengasapan cair adalah 

salah satu metode pengasapan modern yang mudah karena menggunakan Asap 

cair mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain mudah diaplikasikan, 

konsentrasi asap dapat diatur sesuai selera konsumen, produk mempunyai 

kenampakan yang seragam dan ramah lingkungan. Hal lain yang penting adalah 

bahwa asap cair tidak hanya berperan dalam membentuk karakteristik sensoris 

tetapi juga dalam hal jaminan keamanan pangan. (Guilén and Cabo, 2004; 

Suñen, et al., 2001; Kris B, de Roos, 2003; Darmadji, 2006; Bortolomeazzi, et 

al, 2007; Martinez, et al, 2007).tertera dalam Tombokan et al, 2019  

 Pengasapan pada daging kelinci belum banyak dilakukan, sehingga 

peneliti ingin mengetahui pengaruh pengasapan cair terhadap kualitas fisik dan 

kimia beberapa jenis daging kelinci. Pada penelitian ini menggunakan tiga jenis 

yaitu kelinci Rex, kelinci lokal, dan kelinci New Zaeland White, ketiga jenis 

kelinci ini dipilih sebagai bahan penelitian karena mudah didapatkan dan 

harganya yang lebih terjangkau 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pengasapan cair terhadap karakteristik fisik dan kimia 

daging kelinci Rex, kelinci Lokal, dan kelinci New Zealand White dengan 

metode pengasapan cair? 



 
 

 
 

2. Kualitas daging asap apakah yang paling baik diantara daging kelinci Rex, 

kelinci Lokal, dan kelinci New Zealand White berdasarkan karakteristik fisik 

dan kimia? 

C. Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pengasapan cair terhadap karakteristik fisik dan kimia  

daging kelinci lokal, kelinci Rex, dan kelinci New Zealand White dengan 

metode pengasapan cair. 

2. Mengetahui kualitas daging asap yang paling baik diantara daging kelinci lokal, 

kelinci Rex, dan kelinci New Zealand White berdasarkan karakteristik fisik dan 

kimia. 

D. Manfaat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kualitas fisik 

dan  kimia daging kelinci asap yang diolah secara moderen sehingga produk 

yang dihasilkan tetap memiliki nilai gizi tinggi, memenuhi aspek keamanan 

pangan serta dapat memperluas pemasaran         
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